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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Kisah dalam al-Qur’an merupakan sebuah narasi yang telah 

termanifestasikan dalam bentuk sistem bahasa yang kemudian dari sana 

terkandung beberapa pesan yang hendak disampaikan oleh Allah SWT 

kepada hambaNya. Menariknya banyak ulama mengakui adanya kisah 

simbolik dalam al-Qur’an meskipun beberapa ada yang menerima, 

beberapa lagi ada yang tidak. Demikian pula dengan obyek kisah yang 

akan diangkat dalam penelitian ini yakni kisah Nabi Adam. Kisah Nabi 

Adam yang juga mengandung tanda atau simbol yang tersembunyi 

sehingga perlu dikaji lebih dalam lagi,  Untuk membongkar struktur dan 

mengungkap makna di balik tanda-tanda yang terdapat dalam kisah Nabi 

Adam diperlukan suatu pendekatan yang concern dalam bidang tersebut 

yaitu pendekatan Semiotika  Semiotika berasal dari bahasa Inggris 

semiotic. Semiotics menurut Hornby (2000-1162) – adalah: “The study of 

signs and symbols and of their meaning and use” (kajian tanda-tanda dan 

simbol-imbol. Juka makna dan penggunaannnya).  Peirce menawarkan 

model triadic dalam semiotik, yaitu R + O + I = signs.  R 

(representament) maksudnya manusia mempersepsi dasar (ground) tanda, 

beberapa literatur tafsir di Indonesia secara umum menempatkan analisis 

semiotik sebagai kerangka dasar yang cukup penting dalam merumuskan 
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gagasan yang ingin disampaikan oleh al-Qur’an salah satunya adalah 

Kitab Tafsir al Ikl>il karya KH Misbah Mustofa Zainal Mustofa Zainal 

termasuk cukup baik dalam konteks analisis semiotik ini, memang KH 

Misbah dalam Tafsir al Ikli>l tidak secara tegas menyebutkan analisis yang 

dipakainya sebagai analisis semiotik, tetapi model analisis semiotik bisa 

kita dapati dalam tafsirnya. 

Kesimpulan dari pembacaan semiotika atas interpretasi KH Misbah 

Mustofa dalam kisah Nabi Adam adalah bahwa dalam kisah Nabi Adam 

mulai ia diciptakan, sampai tergoda oleh iblis dan dikeuarkan dari surge 

mengandung simbol-simbol tertentu. Hal ini tidak terlepas pula dari corak 

penafsiran KH Misbah Mustofa sendiri yang notaben adalah Tasawuf.  

Ta’wil atau simbolisme tidak direkomendasikan manakala haslinya 

bertentangan dengan pengertian zahir an-nas (pengertian lahir suatu tek 

dari perpektif kebahasaan). Terhadap masalah-masalah supranatural 

menyangkut hal-hal yang gaib dan berkaitan dengan masalah keimanan, 

makan untuk mengetahui hakikatnya penulis lebih memilih sikap tafwid, 

yakni menyerahkan hal itu kepada ilmu Allah, misalnya dialog antara 

Allah, nabi Adam,  dan iblis,  yang harus diperhatikan bukanlah apakah 

kisah tersebut fiktif atau fakta, akan tetapi hikmah dari kisah tersebut 

dapat ditarik pelajaran-pelajaran nilai akhlak yang luhur. 

B. Saran  

Penelitian mengenai semiotika al-Qur’an belum banyak  diteliti 

padahal al-Qur’an sendiri adalah simbol entah itu simbol petunjuk atau 
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simbol keesaanNya. Sehingga penting adanya bagi para pembaca agar 

supaya melanjutkan dan lebih memerdalam  penelitian mengenai seiotika 

al-Qur’an. Di samping itu tafsir usantara adalah lahan yang subur untuk 

penelitan sebut saja tafsir al Ikl>il yang sebenarnya sarat akan mistime ini, 

ia begitu menarik sekali untuk dikaji. Sehingga diharapkan akan ada 

penelitian lebih lanjut mengenai tafsir al Ikl>il dan juga mengenai 

semiotika al-Qur’an. 

 

 

 


